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Abstract:

Small and medium industries is part of a national business that has a position and
a huge potential in strengthening the structure of the national economy and has a
significant role in employment, but on the other hand there are still many problems
faced by small industries which are multi dimensions. External issues related to
suppliers (suppliers), buyers, competitors, advances in information technology and
so on. Internal problems associated with limited human resources (HR, low
education levels, lack of motivation, abilities (skills) are also very limited, and low
entrepreneurial spirit into its own problems that often result in a business carried
on not optimal. Even small industry trends will be less competitive and difficult to
develop compared to industries bigger. On the other hand there are many potential
that has yet to be optimized. The purpose of this study are: (1) analyze the effect of
simultaneously between motivation, ability to work and entrepreneurial spirit to
business success, (2) analyze the effect of partially between motivation, ability to
work and entrepreneurial spirit to business success, and (3) analyzing the
dominant variable affecting the success of the business. This study uses the
respondents business owners, primary data collection is done by distributing
guestionnaires to 79 business owners in the industrial centers. Because the
population is less than 100, then the entire population being sampled Chips Tempe
Sanan Malang. There are three independent variables were analyzed, namely:
motivation, ability to work and entrepreneurial spirit. While the dependent variable
is the success of the business. The collected data were then analyzed using multiple
linear regression analysis.The analysis showed the presence of simultaneous or
partial influence between motivation variables (X1) , the ability to work (X2) and
the entrepreneurial spirit (X2) to business success (Y) , indicated by the R2 value of
0.551 or 55.1 %. While that has the most dominant effect is variable
entrepreneurial spirit (X3)
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PENDAHULUAN

Sentra Industri Keripik Tempe Sanan Malang, merupakan sentra industri
kecil rumah tangga (IKRT) yang fokus pada kegiatan pengolahan makanan
ringan berbahan dasar tempe, salah satunya keripik tempe khas Malang.
Sebagai produk unggulan di Kota Malang, industri keripik tempe
mempunyai pasar yang mencapai skala nasional. bahkan sudah ada
beberapa pemilik industri keripik tempe telah mencapai skala internasional,
khususnya di Amerika Serikat. Keberhasilan bisnis di industri ini juga
dapat dilihat dari aset yang dimiliki oleh pemilik industri, yakni antara 100
hingga 200 juta, serta mempunyai omset tahunan antara 100 juta hingga 1
miliar per tahun (Yusriansyah, 2012).

Keberhasilan di bidang industri keripik tempe ini tidak terlepas dari
adanya motivasi dari ~ pemilik usaha untuk berusaha seoptimal mungkin
dalam mencapai tujuan organisasi yang mengelola dan dipengaruhi oleh
kemampuan usaha untuk memuaskan beberapa kebutuhan individu
(Robbins, 2001). Selain itu kemampuan kerja dalam mengelola dan
mengembangkan usaha juga sangat menentukan keberhasilan usaha
mereka. Melihat peluang pasar, kreatifitas dan inovasi dalam produk,
inovasi dalam pemasaran, berani mengambil resiko dalam situasi dan
kondisi apapun juga hal yang sangat penting dalam menentukan
keberhasilan sebuah usaha yang dijalankan.

KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN
HIPOTESIS

State of the art

Hasil penelitian Chamdan Purnama dan Suyanto (2010) dengan judul
“Motivasi dan Kemampuan Usaha Dalam Meningkatkan Keberhasilan
Usaha Industri Kecil” (Studi Pada Industri Kecil Sepatu di Jawa Timur)
menyimpulkan bahwa kemampuan usaha lebih dominan pengaruhnya
terhadap keberhasilan usaha dibandingkan dengan motivasi usaha. Untuk
itu perlu meningkatkan kemampuan usaha dengan mendahulukan
meningkatkan sikap, kecerdasan emosional, keterampilan dan pengetahuan
pengusaha dalam melakukan usahanya.

Hasil penelitian Andy Wijayanto (2008) tentang ” Pengaruh Karakteristik
Wirausahawan Terhadap Keberhasilan Usaha” (Studi Pada Usaha Kecil
Pengasapan lkan di Krobokan Semarang) menunjukkan bahwa:
karakteristik wirausahawan yang dibagi dalam dua variabel, yaitu (1)
kecakapan pribadi dan kecakapan sosial yang keduanya baik secara
simultan atau parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkat keberhasilan usaha, dan (2) Variabel kecakapan sosial berpengaruh
lebih dominan terhadapkeberhasilan usaha.



Motivasi

Motivasi berasal dari bahasa latin ”Movere” vyang berarti dorongan
atau daya penggerak. Motivasi adalah suatu kerelaan untuk berusaha
seoptimal mungkin dalam mencapai tujuan organisasi yang dipengaruhi
oleh kemampuan usaha untuk memuaskan beberapa kebutuhan individu
(Robbins, 2001).

Dengan demikian motivasi merupakan satu penggerak dalam diri seseorang
untuk melakukan atau mencapai suatu tujuan, atau dapat juga dikatakan
bahwa motivasi merupakan suatu rencana atau keinginan untuk
menuju kesuksesan dan menghindari kegagalan. Hal ini juga senada
dengan Hutagalung dkk (2010) yang berpendapat bahwa motivasi
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan usaha,
karena motivasi utama seseorang untuk menjadi entrepreneur adalah be
their own bosess.

Abraham A. Maslow juga menyatakan bahwa manusia dimotivasi untuk
memuaskan sejumlah kebutuhan yang melekat pada diri setiap manusia
yang cenderung bersifat bawaan. Maslow mengatakan bahwa ada suatu
hirarki kebutuhan pada setiap manusia. Setiap orang memberi prioritas
pada suatu kebutuhan sampai kebutuhan itu terpenuhi. Jika kebutuhan
pertama telah terpenuhi maka kebutuhan-kebutuhan kedua akan
memegang peranan, demikian seterusnya.

Kebutuhan ini terdiri dari lima jenis dan terbentuk dalam sebuah hirarki
dalam pemenuhannya yang menimbulkan motivasi seseorang. Hierarki
kebutuhan ini tergambar seperti piramid berikut ini:

Kebutuhan
Aktualisasi Diri

Kebutuhan
Penghargaan

Kebutuhan Sosial

Kebutuhan
Keselamatan & Keamanan

Kebutuhan Fisologis

Gambar 1. Teori Hierarki

Kemampuan Kerja
Kemampuan seseorang itu pada dasarnya merupakan hasil dari proses



belajar yang meliputi aspek-aspek knowledge (pengetahuan), attitude
(sikap), dan skill (keterampilan) (Nadler 1982, dan Thonthowi, 1991)
atau cognitive, attitude dan psychomotor (Gagne, 1992). Sedangkan
Grounlund (1977) menyatakan bahwa kemampuan adalah hasil belajar
(learning outcomes) yang meliputi tiga domain, yaitu : (1) Cognitive, (2)
Affective, (3)Psychomotor, yang sering juga disebut taxonomy of
education objectives.

Hal ini senada dengan pendapat Benyamin S. Bloom dan timnya
(dikenal sebagai Taksonomi Bloom) dalam buku pedoman Dikmenjur
(2005), membagi 3 (tiga) ranah belajar yaitu kognitif (pengetahuan),
psikomotoris (ketrampilan), dan afektif (sikap). Setiap ranah tersebut
memiliki karakteristik dan tingkat pencapaian yang didasarkan atas tingkat
kesulitan yang dihadapinya.

Jiwa Wirausaha

Menurut Suryana (2008) wirausaha yang memiliki motif berprestasi,
biasanya memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (1) Ingin  mengatasi sendiri
kesulitan dan persoalan-persoalan yang timbul pada dirinya, (2) Selalu
memerlukan umpan balik yang segera untuk melihat keberhasilan dan
kegagalan, (3) Memiliki tanggung jawab personal yang tinggi, (4) Berani
menghadapi resiko dengan penuh perhitungan, dan (5) M enyukai tantangan
dan melihat tantangan secara seimbang.

Sejalan dengan itu, berdasarkan teori atribusi Weiner (Gredler, 1991) ada
dua lokus yang menjadi penyebab seseorang berhasil atau berprestasi.
Lokus penyebab instrinsik mencakup: (1) Kemampuan, (2) Usaha, (3)
Suasana hati (mood), seperti kelelahan dan kesehatan. Lokus penyebab
ekstrinsik meliputi: (1) Sukar tidaknya tugas, (2) Nasib baik atau
keberuntungan, dan (3) Pertolongan orang lain.

Menurut Eddy Soeryanto S (2009) wirausaha adalah orang yang berjiwa
kreatif dan inovatif yang mampu mendirikan, membangun,
mengembangkan, memajukan, dan menjadikan perusahaannya unggul.
Definisi ini hampir sama dengan apa yang dikemukakan Ojat Darojat
(2000) bahwa yang dimaksud dengan wirausaha adalah orang-orang yang
mempunyai sifat-sifat kewiraswastaan/kewirausahaan yaitu keberanian
mengambil resiko, keutamaan, kreatifitas dan keteladanan dalam
menangani usaha/perusahaan dengan berpegang pada kemauan dan
kemampuan sendiri.



Sedangkan Zimmerer dalam Suryana (2008) menyebutkan bahwa:
“Entrepreneur is the result of a disciplined, systematic, process of
applying creativity and innovations to need and opportunities and the
market place ”. Kewirausahaan merupakan hasil suatu disiplin, proses yang
sistematis, penerapan dari suatu kreatifitas dan inovasi dalam memenubhi
kebutuhan serta memperoleh peluang pasar.

Keberhasilan Usaha

Ada beberapa pengertian tentang keberhasilan usaha, para ahli juga
memberikan pengertian yang berbeda tentang hal ini. Noor, HF (2007),
mengemukakan bahwa keberhasilan usaha pada hakikatnya adalah
keberhasilan bisnis dalam mencapai tujuannya. Keberhasilan usaha
merupakan tujuan utama dari sebuah perusahaan dimana segala aktifitas
yang ada di dalamnya ditujukan untuk mencapai suatu keberhasilan. Dalam
pengertian umum keberhasilan menunjukkan suatu keadaan yang lebih baik
atau unggul dari masa sebelumnya.

Suatu perusahaan atau bisnis dikatakan berhasil atau tidak bila mendapatkan
keuntungan (laba), walaupun laba bukanlah satu-satunya aspek yang dinilai
dari keberhasilan suatu usaha. Keuntungan atau laba menjadi faktor yang
penting karena merupakan tujuan orang dalam memulai usaha. Apabila
dalam sebuah perusahaan terdapat penurunan laba atau terjadi laba tidak
stabil, maka perusahaan akan Kkesulitan untuk menjalankan dan
mempertahankan kegiatan usahanya, karena menurut Noor, FH (2007)
bisnis sama dengan fungsi (laba).

Berbeda dengan Ranto (2007) yang mengatakan bahwa keberhasilan
usaha tidaklah identik dengan seberapa berhasil orang mengumpulkan
uang atau harta serta menjadi kaya, karena kekayaan bisa diperoleh dengan
berbagai cara sehingga menghasilkan nilai tambah. Berusaha lebih dilihat
dari bagaimana seseorang bisa membentuk, mendirikan, serta menjalankan
usaha dari sesuatu yang tadinya tidak berbentuk, tidak berjalan atau bahkan
atau mungkin tidak ada sama sekali. Seberapapun kecilnya ukuran suatu
usaha jika dimulai dari nol dan bisa berjalan dengan baik maka nilai
berusahanya jelas lebih berharga daripada sebuah organisasi besar yang
dimulai dengan bergelimang fasilitas.

Keberhasilan usaha dapat dilihat dari beberapa indikator berikut (Noor, FH
2007), antara lain: (1) Laba (profitability). Laba merupakan tujuan utama
dari bisnis. Laba usaha adalah selisih antara pendapatan dan jasa yang
dihasilkan atau diproduksinya; (2) Produktivitas dan efisiensi. Besar
kecilnya produktivitas suatu usaha akan sangat menentukan besar kecilnya
produksi. Hal ini akan mempengaruhi besar kecilnya penjualan dan pada



akhirnya menentukan besar kecilnya pendapatan. Sementara itu, biaya
yang dikeluarkan  oleh perusahaan untuk memproduksi barang dan jasa
yang menjadi bisnisnya tergantung dari tingkat efisiensi produksi yang
dihasilkan. Semakin tinggi efisiensinya maka semakin rendah biaya
produksi yang dikeluarkan, begitu pula sebaliknya; (3) Kompetensi dan
etika usaha. Kompetensi merupakan akumulasi dari pengetahuan, hasil
penelitian, dan pengalaman secara kuantitatif maupun kualitatif dalam
bidangnya sehingga dapat menghasilkan inovasi sesuai dengan tuntunan
zaman, (4) Daya saing. Daya saing adalah kemampuan atau ketangguhan
dalam bersaing untuk merebut perhatian dan loyalitas konsumen. Suatu
bisnis dapat dikatakan berhasil apabila dapat mengalahkan pesaing atau
paling tidak masih bisa bertahan menghadapi pesaing; dan (5)
Terbangunnya citra baik. Citra baik perusahaan terbagi menjadi dua,
yaitu trust internal dan trust external. Trust internal adalah amanah atau
trust dari segenap orang yang ada dalam perusahaan. Indikator tumbuhnya
trust internal adalah rendahnya tingkat absensi karyawan, rendahnya
turnover karyawan, meningkatnya produktivitas dan efisiensi perusahaan,
dan sebagainya. Sedangkan trust external adalah timbulnya rasa amanah
atau percaya diri segenap stakeholder perusahaan, baik konsumen,
pemasok, pemerintah, maupun masyarakat luas, bahkan juga pesaing.
Indikatornya adalah terbangunnya image yang baik, meningkatnya
penjualan, rendahnya komplain, meningkatnya pesanan, dan lain
sebagainya.

Indikator keberhasilan wirausaha menurut Kathleen L. Hawkins & Peter
A.Turla (1986) vyang dikutip dari Al Farisi, R (2013), sebagai berikut:
(1) Kepribadian, aspek ini bisa diamati dari segi kreativitas, disiplin
diri, kepercayaan diri, keberanian mengambil resiko, dan kemauan kuat;
(2) Hubungan, dapat dilihat dari indikator komunikasi dan hubungan
antarpersonal, kepemimpinan dan manajemen; (3) Pemasaran meliputi
kemampuan dalam menentukan produk dan harga, periklanan dan
promosi; (4) Keahlian dalam mengatur, diwujudkan dalam bentuk
penentuan tujuan, perencanaan, penjadwalan, serta pengaturan pribadi; dan
(5) Keuangan, indikatornya adalah sikap dan cara mengatur uang.

Lebih sederhana Suryana (2008), mengatakan bahwa keberhasilan usaha
dapat diukur dari indikator yang ada, yaitu: (1) Modal, (2) Pendapatan,
(3) Volume penjualan, (4) O utput produksi, dan (5) Tenaga kerja.
Sedangkan Wijandi (2004) mengemukakan beberapa ukuran yang selama
ini digunakan untuk menentukan keberhasilan seorang wirausahawan,
yaitu: (1) Kelangsungan hidup perusahaan, (2) Penyediaan lapangan
pekerjaan bagi masyarakat sekitar, (3) Meningkatkan kesejahteraan
keluarga dan karyawan, serta (4) Peningkatan omset penjualan.



METODE PENELITIAN

Kerangka Konseptual Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan landasan teori yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi,
kemampuan kerja, dan jiwa wirausaha, maka model hipotesisnya sebagai
berikut:
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Gambar 1. Model Hipotesis

Berdasarkan model hipotesis di atas, maka dapat dirumuskan beberapa

hipotesis sebagai berikut:

H1: Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara motivasi,
kemampuan Kkerja, dan jiwa wirausaha terhadap keberhasilan usaha.

H2: Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara motivasi,
kemampuan kerja, dan jiwa wirausaha terhadap keberhasilan usaha

H3: Variabel Jiwa wirausaha memiliki Pengaruh yang lebih dominan
terhadap keberhasilan usaha

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemilik usaha/industri
keripik tempe di daerah Sanan Kota Malang. Sampel diambil sebanyak
jumlah populasi yaitu 79 pemilik usaha/industri, dikarena jumlah
populasi kurang dari 100. Dengan demikian penelian ini menggunakan
teknik penelitian populasi.



Teknik Analisis Data

Data hasil kuesioner, selanjutnya dianalisis menggunakan analisis data
statistik, untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel bebas terhadap
variabel terikat/tergantung dengan menggunakan model analisis regresi
linear berganda (multiple linear regression analysis) yang diolah melalui
program komputer SPSS for windows, sedangkan variable motivasi,
kemampuan kerja dan jiwa wirausaha terhadap keberhasilan usaha
dianalisis menggunakan model persamaan regresi, dengan rumus sebagai
berikut :

Y =a+b1X1+b2X2+h3X3+e

Keterangan:
Y . Keberhasilan Usaha
a . Konstanta
X1 . Motivasi
X2 : Kemampuan kerja

X3 : Jiwa Wirausaha
b1, b2, b3 : koefisien parsial
e . tingkat kesalahan (error)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sentra Industri keripik tempe Sanan Malang, sudah ada sejak tahun
1990an, saat itu jumlahnya memang belum sebanyak sekarang yang
sudah mencapai 79 pemilik usaha. Ini dapat dilihat dari lama usaha
responden  penelitian, ada yang sudah mencapai 10 hingga 20 tahun
sebanyak 51 orang atau 73% dari total yang ada. Bahkan omset per
bulan dari para pengusaha tersebut ada yang sudah mencapai diatas 10
juta/bulan, yaitu 27 orang (39%). Hasil pengujian yang dilakukan dalam
penelitian ini, menunjukkan bahwa baik motivasi (X1), kemampuan
kerja (X2), dan jiwa wirausaha (X3) berpengaruh secara simultan
terhadap keberhasilan usaha (Y). Pengaruhnya cukup besar, ditunjukkan
dengan nilai R? sebesar 55,1% yang berarti pengaruh ketiga variabel
sangat baik terhadap keberhasilan usaha.

Sedangkan dari hasil pengujian parsial terhadap ketiga variabel di atas,
variabel motivasi, kemampuan kerja dan jiwa wirausaha berpengaruh sama
besar terhadap keberhasilan usaha. Dan sebagaimana hipotesis awal bahwa
hasil dari pengujian ini, juga diketahui bahwa variabel jiwa wirausaha
berpengaruh paling dominan.



KESIMPULAN

Ada banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan usaha, di antaranya
adalah adanya motivasi, kemampuan kerja yang didukung oleh kemampuan
akademik yang memadai serta karekteristik wirausaha yang dimiliki oleh
pelaku usaha, khususnya usaha kecil menengah seperti pada sentra
industri keripik tempe Sanan Malang.

Penelitian ini mengambil sampel pemilik usaha keripik tempe di Sentra
Industri keripik tempe yang berada di daerah Sanan Kelurahan
Purwantoro Kecamatan Belimbing Kota Malang. Pengumpulan data
primer yang dilakukan  dengan  menyebarkan kuesioner pada 79
pemiliki usaha, dan diambil sampel sebanyak 70 pemilik usaha/industri
dengan menggunakan teknik proportional simple random sampling, yang
dilakukan secara acak dan proporsional tanpa memperhatikan strata yang
ada.

Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan analisis
regresi linier berganda. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa baik
motivasi (X1), kemampuan kerja (X2), maupun jiwa wirausaha (X3)
berpengaruh secara simultan terhadap keberhasilan usaha (Y). Dari hasil
pengujian parsial, diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh secara parsial
antara motivasi (X1), kemampuan kerja (X2), maupun jiwa wirausaha (X3)
berpenagruh secara signifikan terhadap keberhasilan usaha (Y). Dan
variabel yang berpengaruh paling dominan terhadap keberhasilan usaha
adalah variabel jiwa wirausaha (X3).
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